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ABSTRAK 

POTENSI KULIT PISANG KEPOK MATANG SEBAGAI 

KATALIS HETEROGEN    PENGHASIL BIODIESEL 

DENGAN BAHAN BAKU MINYAK JELANTAH 

 
Oleh : 

                  Nisrina Nada Salma  (3335180038)  

   Umi Hanifah   (3335180028) 

 

Biodiesel adalah sumber energi terbarukan serta ramah lingkungan. Pada 

umumnya bahan baku biodiesel yang digunakan adalah minyak nabati, akan tetapi 

berdasarkan hasil evaluasi kelayakan beberapa bahan baku, minyak nabati yang 

paling layak untuk digunakan sebagai biodiesel adalah minyak jelantah atau 

minyak goreng bekas pakai. Dalam pembuatan biodiesel, salah satu cara untuk 

meminimalisir pengotor dalam produk biodiesel dan efisiensi proses pembuatan, 

digunakan katalisator basa padat heterogen berasal dari limbah kulit pisang kepok 

matang untuk proses reaksi transesterifikasi. Pada penelitian ini dimulai dengan 

pembuatan katalis kalium dioksida yang berasal limbah kulit pisang kepok matang 

dengan kalsinasi pada suhu 450oC, 550oC, 650oC selama 5 jam. Pada reaksi 

transesterifikasi sintesis biodiesel dilakukan pada temperatur 50oC, 55oC, 60oC 

dengan waktu 1-3 jam, jumlah katalis yang digunakan sebesar 1% (b/b) dan rasio 

molar methanol dan minyak jelantah 6:1. Kondisi terbaik diperoleh dengan jumlah 

katalis 1% (b/b) yang dikalsinasi pada 550oC, suhu reaksi 60oC, waktu reaksi 2 

jam dan rasio mol alkohol dan minyak jelantah adalah 6:1, sehingga yield 

biodiesel sebesar 90,94 % serta kandungan metil ester sebesar 96,6 %. 

Karakteristik katalis dianalisa melalui SEM-EDX dan didapati struktur berpori 

pada permukaannya dengan kandungan kalium terbanyak setelah di kalsinasi 

sebesar 40,09%. Karakteristik biodiesel yang diperoleh pada kondisi optimum 

memiliki densitas (40 oC), viskositas (40 oC), dan titik nyala memperoleh hasil 

berturut-turut sebesar 860 kg/m3, 2,57 cSt dan 132 °C. Hasil tersebut menyatakan 

bahwa biodiesel yang dihasilkan sesuai dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 

04-7182:2015. Hasil dari penelitian ini layak untuk digunakan dalam pembuatan 

biodiesel dengan katalis heterogen yang berasal dari limbah kulit pisang kepok 

matang. 

Kata Kunci : Biodiesel, Katalis Heterogen, Kulit Pisang Kepok Matang, 

Minyak Jelantah, Transesterifikasi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 
Dalam konteks pertumbuhan ekonomi dan pembangunan yang 

berlangsung di Indonesia, permintaan terhadap minyak bumi terus 

mengalami peningkatan sejalan dengan kebutuhan masyarakat. 

Minyak bumi berperan sebagai sumber daya alam sangat penting 

menjadi bahan bakar mendukung berbagai sektor seperti industri, 

rumah tangga, dan transportasi. Pertumbuhan penduduk dan 

perkembangan industri turut berkontribusi pada peningkatan 

penggunaan minyak bumi, namun disadari bahwa sifat tidak dapat 

diperbaharui (unrenewable) dari minyak bumi dapat mengakibatkan 

ketersediaannya semakin berkurang seiring berjalannya waktu 

(Mahibin, 2015). Pengembangan pembuatan bahan bakar dari bahan-

bahan yang terbarukan di era ini terus dilakukan untuk memperoleh 

bahan bakar dengan dampak lingkungan yang lebih rendah sebagai 

pengganti bahan bakar konvensional yang ketersediaannya terbatas 

dan limbah yang dihasilkan pun merusak lingkungan. 

Pengembangan teknologi untuk menghasilkan bahan bakar 

alternatif dari sumber daya terbarukan menjadi fokus utama, salah satu 

contohnya adalah biodiesel hasil produksi dari minyak nabati atau 

lemak hewani.. Biodiesel memiliki keunggulan berupa sifat dapat 

diperbaharui (renewable), ramah lingkungan (biodegradable), rendah 

kadar sulfur (non toxic), dan membentuk emisi pembakaran relatif 

bersih (Christian dan Setiadi, 2019). Upaya pemerintah Indonesia 

untuk mempromosikan penggunaan biodiesel terlihat melalui 

kebijakan peningkatan perbandingan campuran (blending) antara
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biodiesel dan solar yaitu dari B20 (80 bagian solar dan 20 bagian 

biodiesel) menjadi B30 (70 bagian solar dan 30 bagian biodiesel) 

seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya 

Mineral Nomor 12 Tahun 2015 (EBTKE, 2019). Dalam kebijakan ini 

akan berdampak pada peningkatan produksi biodiesel di Indonesia, 

maka kebutuhan biodiesel otomatis akan mengalami peningkatan. 

Berdasarkan data dari Organisasi Kerja Sama dan Pembangunan 

Ekonomi (OECD) mencatat bahwa produksi biodiesel di Indonesia 

mencapai 5,5 juta kiloliter (kl) sepanjang januari hingga juni 2022, 

dengan sebagian besar digunakan dalam negeri (Rizaty, 2022). 

Dalam produksi biodiesel, minyak jelantah yang merupakan 

limbah hasil penggorengan makanan, menjadi salah satu pilihan bahan 

baku potensial. Pemakaian minyak jelantah sebagai alternatif bahan 

baku biodiesel tidak hanya berpotensi mengurangi dampak lingkungan 

akibat pembuangan limbah, tetapi juga memberikan manfaat ekonomi 

bagi pedagang makanan yang terdapat di Indonesia. Dalam proses 

produksi biodiesel, reaksi transesterifikasi memainkan peran penting 

dengan mereaksikan alkohol dan trigliserida menghasilkan methyl 

ester dan gliserol yang prosesnya dapat berjalan maksimal apabila 

ditambahkan katalis, baik katalis homogen maupun katalis heterogen. 

Pemakaian katalis heterogen sebagai pengganti alternatif dari 

pemakaian katalis homogen karena lebih mudah untuk dipisahkan dan 

digunakan kembali (Dang Tan-Hiep et al, 2017). Bio-Based atau green 

catalyst merupakan sebutan untuk katalis yang diproduksi dari sumber 

bahan alam seperti biomassa (Konwar et al, 2014). Penggunaan katalis 

heterogen berbasis bahan alam seperti kulit pisang kepok matang 

menjadi solusi yang menjanjikan. Kulit pisang kepok merupakan 

limbah yang jumlahnya relatif besar atau sekitar ± 30% dari buah 

pisang segar (Zuhal, 2013). Kulit pisang kepok matang di dalamnya 

mengandung beberapa komponen mineral (mg/100g) seperti 
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mengandung kalium 9,83, fosfor 0,49, kalsium 6,01, magnesium 2,31, 

natrium 6,09, besi 20,40, seng 1,86, dan tembaga 0,85 (Okorie 

dkk,2015). Keberadaan kalium yang cukup tinggi dapat dimanfaatkan 

sebagai katalis basa heterogen dalam reaksi transesterifikasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mensintesis biodiesel dengan 

memanfaatkan katalis heterogen yang berasal dari biomassa kulit 

pisang kepok matang. Diharapkan bahwa langkah ini tidak hanya akan 

menghasilkan biodiesel yang lebih ramah lingkungan, tetapi juga 

efisien dalam proses produksi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 
Dari uraian latar belakang di atas, peningkatan kontinu pada 

penggunaan bahan bakar menjadi isu yang semakin mendesak seiring 

dengan pertumbuhan populasi dan ekspansi sektor industri. Dampak 

yang tak terhindarkan adalah semakin berkurangnya ketersediaan 

minyak bumi yang tidak dapat diperbaharui. Dalam rangka mengatasi 

tantangan ini, pengembangan bahan bakar alternatif dari sumber 

terbarukan menjadi fokus utama, dengan biodiesel sebagai salah satu 

solusi yang menjanjikan. Terdapat berbagai sisa hasil dari proses 

penggorengan makanan, baik dari pabrik makanan khusus maupun 

penjual makanan gorengan yang bisa menghasilkan limbah minyak 

jelantah. Di sisi lain, limbah kulit pisang yang dihasilkan dari aktivitas 

pengolahan buah pisang juga merupakan masalah yang perlu diatasi 

untuk mencegah dampak pencemaran lingkungan yang lebih lanjut. 

Oleh karena itu, pada penelitian ini pendekatan yang diambil adalah 

menghasilkan biodiesel melalui pemanfaatan limbah minyak jelantah 

sebagai minyak nabati dan limbah kulit pisang kepok matang sebagai 

katalis heterogen basa. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut : 

 
1. Mencapai keefektifan dari katalis heterogen terbaik didasarkan 

pada bahan dasar kulit pisang kepok matang  

2. Menganalisis kualitas produk biodiesel yang didapatkan melalui 

penggunaan limbah minyak jelantah sebagai bahan baku dan 

katalis K2O yang berasal dari limbah kulit pisang kepok matang 

dengan variasi suhu kalsinasi, variasi suhu reaksi transesterifikasi 

dan waktu reaksi transesterifikasi dalam produksi biodiesel dari 

minyak jelantah dengan pengujian sifat fisik dan sifat kimia yang 

dibandingkan dengan (SNI) 04-7182:2015 

3. Menguji kemampuan katalis K2O yang diperoleh dari limbah kulit 

pisang kepok matang sebagai katalis heterogen yang dapat 

digunakan kembali secara berulang - ulang dalam pembuatan 

biodiesel dengan menggunakan minyak jelantah. 

 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

 
Pembuatan biodiesel melibatkan pemakaian minyak jelantah 

sebagai material yang diolah dengan katalis K2O yang diperoleh dari 

limbah kulit pisang yang dikalsinasi dengan reaksi transesterifikasi 

berupa variasi suhu kalsinasi 450oC, 550oC dan 650oC, variasi suhu 

reaksi transesterifikasi 50oC, 55oC, 60oC dan variasi waktu reaksi 1, 2, 

3 jam. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Kimia Dasar dan 

Laboratorium Kimia Organik Fakultas Teknik Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa.
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